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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan, tingkat kevalidan, tingkat kepraktisan
dan tingkat keefektifan modul pembelajaran berbasis keterampilan literasi yang dikembangkan pada mata
pelajaran IPS kelas IV Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model 4D
yang dimodifikasi menjadi 3 tahapan: pendefinisian, perencanaan, dan pengembangan. Jenis pengolahan data
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Pengambangan modul pembelajaran ini telah melalui validasi ahli
desain memperoleh persentase 91,80% dengan kriteria sangat layak, validasi ahli materi memperoleh 73%
dengan kriteria layak, validasi ahli bahasa memperoleh 62,5% dengan kriteria cukup layak. Hasil validasi ahli
desain, materi, dan bahasa diperoleh rata-rata persentase 75,76% sehingga modul pembelajaran dikategorikan
layak untuk digunakan. Tingkat kepraktisan diukur melalui angket respon guru yang memperoleh persentase
90% dengan kriteria sangat praktis dan angket respon peserta didik memperoleh persentase 90,2% dengan
kriteria sangat praktis. Hasil angket respon guru dan peserta didik diperoleh rata-rata 90,1%, sehingga modul
pembelajaran dikategorikan sangat praktis untuk digunakan. Tingkat keefektifan produk pengembangan diukur
melalui hasil tes belajar yang terdiri dari 19 peserta didik, data hasil tes menunjukkan 16 peserta didik tuntas
dan 3 tidak tuntas, melalui perhitungan dengan rumus ketuntasan klasikal diperoleh persentase 84% dengan
kriteria sangat baik, dengan nilai dan kriteria tersebut maka modul pembelajaran berbasis keterampilan literasi
pada mata pelajaran IPS kelas IV Sekolah Dasar dikategorikan efektif untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan langkah untuk
menciptakan SDM (sumber daya manusia) yang
unggul dalam menghadapi perkembangan
zaman di era global. Dari waktu ke waktu
tantangan dan tuntutan akan semakin tinggi dan
memicu setiap individu untuk lebih kompetitif,
termasuk halnya dalam perkembangan dunia
pendidikan. Untuk itu perlu adanya perubahan
dan perkembangan berupa kerangka berpikir
dan perencanaan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui pengembangan
pembelajaran yang efektif dengan
menitikberatkan pada partisipasi siswa secara
aktif dalam kegiatan belajar.

Fasilitas belajar memiliki peran untuk
menentukan tingkat keberhasilan berlajar
seseorang [1]. Tanpa fasilitas yang memadai
seseorang tidak bisa menemukan solusi dari
hambatan dalam kegiatan belajarnya. Untuk itu
fasilitas tidak bisa diabaikan dalam kegiatan
belajar. Salah satu fasilitas dalam pembelajaran
adalah bahan ajar, tanpa adanya bahan ajar maka
kegiatan belajar mengajar tidak bisa berjalan

dengan efektif. Seiring dengan hal tersebut
dibutuhkan pula bahan ajar yang memuat materi
yang komprehensif untuk memudahkan peserta
didik dalam menemukan pengetahuan dan
wawasan yang luas. Khusus peserta didik
sekolah dasar maka butuh fasilitas belajar yang
tidak berpangku pada penggunaan smartphone
pada garis besarnya, akan tetapi adalah bahan
ajar cetak yang lebih mendominasi. Masalah
yang sering terjadi adalah kebanyakan dari
peserta didik mencari jawaban dengan jalan
yang instan melalui searching dengan keyword
yang sama dengan soal, sehingga peserta didik
hanya sekedar menyalin jawaban tanpa
mengembangkan kemampuan membaca dan
berpikirnya.

Penggunaan smartphone sebagai jalan
instan juga terjadi karena disebabkan oleh
kurangnya literatur sebagai bahan untuk belajar.
Sehingga penggunaan smartphone untuk peserta
didik sekolah dasar tidak memberi kesempatan
bagi mereka untuk belajar mandiri secara
efektif. Tidak  sedikit ditemui bahwa
kebanyakan pemanfaatan smartphone oleh
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siswa sekolah dasar memberikan fasilitas
sebagai hiburan dibandingkan belajar. Selain itu
dampak negatif dari penggunakan smartphone
adalah peserta didik menjadi lupa waktu dan
lebih banyak menghabiskan waktunya untuk
bersenang-senang dengan smartphone-nya [2].
Siswa yang menggunakan smartphone secara
intens untuk hal-hal yang tidak berkaitan dengan
akademis seperti bermain games, mencari
hiburan atau untuk bermedia sosial, hal itu dapat
menghambat motivasi belajar siswa untuk
mencapai  prestasi dan menjadi sebab
menurunnya mutu pembelajaran [3].

Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar
yang dapat memotivasi perserta didik untuk
ingin, mau, dan senang mengerjakan apa yang
diinstruksikan di dalam bahan ajar[4]. Bahan
ajar yang berperan sebagai alat atau sarana
pembelajaran yang menyajikan materi secara
komprehensif dan dapat dipergunakan untuk
belajar mandiri adalah bahan ajar modul. Bagi
peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi
dalam belajar maka dengan menggunakan
modul dalam kegiatan pembelajaran akan
memberikan kesempatan bagi peserta didik
tersebut untuk lebih cepat dalam menyelesaikan
satu atau lebih kompetensi dibandingkan peserta
didik lainnya [5].

Untuk meningkatkan minat belajar
melalui kesadaran literasi pada peserta didik
yang tidak terpacu pada penggunaan internet
atau smarthphone perlu sebuah motivasi
literatur yang salah satunya dengan mendesain
sebuah bahan ajar yang inovatif, variatif,
menarik, dan berisi materi yang kompleks untuk
membantu peserta didik dalam aktivitas
belajarnya. Dengan demikian memungkinkan
peserta didik untuk memperoleh kompetensi
yang belum dicapai dalam kegiatan mandiri
sesuai dengan tingkat kebutuhan peserta didik
yang berbasis literasi. Hal tersebut sejalan
dengan perkembangan  kurikulum yang
menekankan pada kompetensi anak dalam
membaca dan menulis melalui pembelajaran
berbasis teks [6].

Dengan literasi membaca dan menulis
memberikan pemahaman informasi dan ilmu
pengetahuan secara komprehensif sehingga
seetiap peserta didik dapat memiliki
pemahaman analistis dan kritis yang baik serta
bisa menggunakan pemahamannya terhadap
informasi dan ilmu pengetahuan dalam upayan
meningkatkan derajat hidup dan kesejahteraan
peserta didik [6].
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Peserta didik dengan kemampuan
literasi rendah akan cenderung menghadapi
permasalahan belajar yang serius. Agar
kemampuan perserta didik dapat berkembang
dengan cepat, maka keterampilan literasi peserta
didik harus ditingkatkan dengan membangun
kesadaran diri dan memberi fasilitas bahan ajar
yang inovatif untuk menarik dan meningkatkan
minat baca peserta didik secara aktif sebagai

upaya peningkatan kualitas pembelajaran
peserta didik.
Salah  satu  upaya  peningkatan

pembelajaran adalah dalam pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar. Pembelajaran IPS di Sekolah
Dasar memiliki urgensi terhadap perkembangan
peserta didik. Melalui pembelajaran IPS
diharapkan siswa mampu mengembangkan
potensinya untuk memiliki kesadaran terhadap
masalah sosial yang terjadi di lingkungan
sekitarnya[7]. Untuk mewujudkan hal itu
tentunya dalam pembelajaran IPS tidak hanya
melalui metode ceramah agar peserta didik tidak
jemu atau merasa bosan untuk belajar IPS.
Dengan konsep belajar mandiri pembelajaran
IPS juga membutuhkan fasilitas bahan ajar yang
dikemas dengan menarik dan inovatif.

Oleh karena itu perlu adanya
pengembangan bahan ajar modul yang berbasis
keterampilan literasi untuk menanamkan
karakter dan budaya baca peserta didik sekolah
dasar terkait dengan persoalan sosial di
lingkungan sekitarnya.

Modul pembelajaran merupakan bahan
ajar yang di dalamnya memuat kegiatan belajar
yang tersusun secara utuh dan sistematis[8].
Pembelajaran menggunakan modul merupakan
pembelajaran yang secara sebagian atau
keseluruhan dilakukan dengan menggunakan
bahan ajar modul [9]. Sebuah modul memiliki
peran sebagai pengganti fungsi pendidik dan
mendukung kegiatan belajar mandiri peserta
didik. Jika pendidik berperan untuk menjelaskan
suatu hal, maka modul memiliki peran untuk
menjelaskan suatu hal dengan bahasa yang
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia
peserta didik[5].

Modul memiliki karakteristik sebagai
berikut: 1) Self instructional, peserta didik
mampu  belajar secara mandiri; 2) Self
contained, dalam satu modul tersaji seluruh
materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau
subkomptensi; 3) Stand alone, modul tidak
tergantung pada sumber atau media lain; 4)
Adaptive, memiliki daya adaptif terhadap suatu
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perkembangan; 5) User friendly, modul
memperhatikan kepentingan pemakainya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) online, Literasi memiliki tiga
pengertian, yakni (1) keterampilan menulis dan
membaca; (2) pengetahuan atau keterampilan
dalam bidang atau aktivitas tertentu; dan (3)
kamampuan  mengolah  informasi  dan
pengetahuan. Literasi yang paling dasar adalah
keterampilan membaca, yakni pengembangan
kemampuan untuk memahami lambang-
lambang bahasa tulis secara komprehensif.
Membaca juga dimaknai sebagai upaya
memperoleh pengetahuan dan ilmu dari apa
yang telah dibaca dan dipahami dari isi tulisan
dan kata-kata yang terdapat di dalam bacaan
[10]. Membaca berarti membuka jendela dunia,
dengan membaca pikiran dan wawasan akan
terbuka, sehingga pengetahuan apapun akan
terbuka dengan lebar[11].

Membaca dan menulis saling memiliki
keterkaitan, maka keberhasilan pengajaran yang
satu akan memengaruhi keberhasilan pengajaran
yang lain [12]. Membaca dan menulis akan
selalu melibatkan kemampuan berpikir untuk
memahami materi. Sehingga literasi mencakup
tiga hal penting, yakni membaca, berpikir, dan
menulis [6].

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan di atas, maka rumusan masalah yang
diambil dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
proses pengembangan, tingkat kevalidan,
tingkat kepraktisan, dan tingkat keefektifan
modul pembelajaran berbasis keterampilan
literasi yang dikembangkan pada mata pelajaran
IPS kelas IV Sekolah Dasar?”.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
proses pengembangan, tingkat kevalidan,
tingkat kepraktisan, dan tingkat keefektifan
modul pembelajaran berbasis keterampilan
literasi pada mata pelajaran IPS kelas IV
Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Metode penelitian R&D
digunakan untuk menghasilkan suatu
produk dan menguji efektivitas produk
tersebut [13]. Model dalam penelitian ini
menggunakan Four-D yang dikembangkan
oleh Thiagarajan.

Model pengembangan Four-D
merupakan model penelitian pengembangan
yang terdiri dari empat tahapan, yaitu Define
(pendefinisian), Design (perencanaan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate
(penyerbarluasan). Dari empat tahapan yang

disebutkan di atas, peneliti memodifikasi
menjadi  tiga  tahapan, yaitu  Define
(pendefinisian), Design (perencanaan), dan

Develop (pengembangan).

Subjek pada penelitian ini adalah ahli
desain, ahli bahasa, ahli materi, guru, dan
peserta didik. Teknik pengumpulan data melalui
angket (kuisioner) yang berupa lembar validasi
dan lembar respon.

Teknik analisis data dalam penelitian
dan pengembangan ini adalah teknik kualitatif
dan kuantitatif. Analisis data kualitatif
digunakan untuk memaparkan tahapan kegiatan
yang dilalui  dalam proses penelitian
pengembangan dan hasil pengembangan.
Sementara itu, analisis data kuantitatif didapat
dari hasil validasi ahli materi, ahli desain, ahli
bahasa, angket respon guru, angket respon
peserta didik, dan tes hasil belajar peserta didik
kelas IV SDN Kebonsari 3. Angket digunakan
untuk  mengambil data kevalidan dan
kepraktisan modul dengan rentang skor 1-5.
Rentang yang digunakan oleh peneliti
berdasarkan skala likert. Skor 1: Sangat Tidak
Setuju (STS), skor 2 : Tidak Setuju (TS), skor 3:
Cukup Setuju (CS), skor 4: Setuju (S), dan skor
5: Sangat Setuju (SS)

Berdasarkan perhitungan penentuan
kriteria dalam skala likert, maka diperoleh
kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan dan Kepraktisan

Modul [14]
Rentang rata- Kategori/kriteria
rata skor

84% <x <100% Sangat layak
68% <x < 84% Layak
52% <x < 68% Cukup layak
36% <x<52% Kurang layak
20% <x<36% Sangat tidak layak

Untuk menguji tingkat keefektifan, mak
menggunakan rumus ketuntasan klasikal dengan
kriteria ketuntasan minimum 78, sehingga
peserta didik dengan nilai <78 dikategorikan
tidak tuntas, dan nilai >78 dikategorikan tuntas.
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Kriteria ketuntasan klasikal ditunjukkan dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Hasil Tes Belajar
Peserta Didik [15]

Rentang rata- S
g Kategori/kriteria

rata skor

x> 80% Sangat baik
60% < x <80% Baik
40% < x <60% Cukup
20% < x <40% Kurang

x<20% Sangat kurang

Modul hasil pengembangan dikatakan
efektif jika ketuntasan hasil tes belajar peserta
didik minimal dengan kriteria baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui tingkat kevalidan
modul maka dilakukan validasi oleh tiga ahli
yakni ahli desain, ahli materi, dan ahli bahasa.
Data hasil validasi oleh ahli dapat dilihat pada
Gambar 1.

100.00% 91.79%
0 73%
80.00% 62.50%
60.00%
40.00%
20.00%
0.00%
Ahli Ahli Ahli
Desain Materi Bahasa

Gambar 1. Hasil Validasi Ahli

Dari diagram di atas menunjukkan hasil
validasi dari ahli desain diperoleh skor 91,79%
dengan kriteria “Sangat valid”, dari ahli materi
diperoleh skor 73% dengan kriteria “Valid”, dan
dari ahli bahasa diperoleh skor 62,5% dengan
kriteria “cukup valid”. Rata-rata skor hasil
validasi ahli 75,76% dengan kriteria “valid”.

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan
pada produk maka dilakukan uji coba terhadap
guru dan 19 peserta didik SDN Kebonsari 3.
Berdasarkan analisis hasil angket respon guru
diperoleh skor 90% dengan kriteria “sangat
praktis”. Sementara itu hasil analisis angket
respon peserta didik dapat dilihat pada gambar
2.
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Gambar 2. Hasil Analisis Angket Respon

Dari diagaram di atas menunjukan
perolehan skor masing-masing peserta didik.
Rata-rata perolehan nilai angket peserta didik
adalah 90,29% dengan kriteria “sangat praktis”.
Dari hasil angket guru dan peserta didik
diperoleh rata-rata 90,1%, sehingga modul
pembelajaran  yang dikembangkan dalam
penelitian ini termasuk dalam kategori “sangat
praktis”.

Uji tingkat keefektifan diukur dengan
menggunakan tes hasil belajar yang diberikan
kepada 19 peserta didik SDN Kebonsari 3. Dari
19 peserta didik didapat 16 peserta didik yang
tuntas dan 3 peserta didik yang tidak tuntas.
Melalui perhitungan ketuntasan klasikal, maka
diperoleh persentase 84,2% dengan kriteria
“sangat baik”. Berdasarkan kriteria tersebut
maka modul pembelajaran efektif untuk
digunakan dalam belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji kevalidan ahli
desain, ahli materi, dan ahli bahasa diperoleh
rata-rata 75,76%, sehingga dengan nilai tersebut
modul pembelajaran yang dikembangkan dapat
dikategorikan valid untuk digunakan. Hasil uji
coba tingkat kepraktisan melalui angket respon
guru dan siswa diperoleh rata-rata 90,1%,
berdasarkan nilai tersebut maka modul
dikategorikan sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran. Hasil uji tingkat keefektifan
melalui tes hasil belajar peserta didik diperoleh
rata-rata skor 84,2% dengan kriteria ketuntasan
sangat baik, sehingga dengan kriteria tersebut
maka modul pembelajaran dikategorikan efektif
untuk dipergunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa Modul Pembelajaran
berbasis keterampilan literasi pada mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas 4
sekolah dasar wvalid, praktis, dan efektif
digunakan sebagai bahan ajar.
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